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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang baik didefinisikan sebagai pembelajaran yang mampu
memberi dorongan agar tercapai kompetensi siswa yang sesuai dengan
ketetapan dalam satuan pembelajaran. Hal ini sama dengan tahap pembelajaran
yang menyajikan hasil melingkupi tiga ranah belajar bagi siswa dalam
membentuk pembelajaran yang membantu pengembangan ranah belajar siswa.
Namun pada kenyataannya tidak sedikit pendidik yang memiliki orientasi
mendidik hanya pada bentuk penyampaian informasi atau materi ajaran. Hal
tersebut mengakibatkan siswa menjadi. terbiasa untuk memperoleh informasi
secara instan. Siswa kurang diberi kesempatan untuk. berpikir secara mandiri
dan mencari informasi yang dibutuhkannya. Penyebab permasalahan tersebut
adalah guru tidak memberikan pendidikan yang mampu mendorong
perkembangan keahlian dalam berpikir kritis pada siswa.

Salah satu intangan yang tengah diperangi dunia. pendidikan di Indonesia
adalah problema terkait tidak tegasnya proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dianggap berhasil jika siswa memiliki pendekatan pembelajaran
yang baik serta linier dengan tingkat kemahiran yang dimiliki siswa. Salah satu
bentuk kemampuan yang utama wuntuk dimiliki serta diperhatikan
perkembangannya oleh siswa merupakan kemampuan dalam berpikir secara
kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam proses mencari
pemecahan setiap permasalahan dalam sehari-hari maupun permasalahan di
masa yang akan datang. Hal ini terjadi karena dalam proses berpikir kritis
peserta didik dilatih untuk melakukan analisis, berpikir ulang, maupun
menciptakan kembali ide yang baru. Realitanya, selama proses penelitian
berlangsung memperlihatkan bahwa pada proses kegiatan belajar mata
pelajaran matematika di sekolah tidak terlalu memberi dorongan kepada peserta
didik untuk berlatih berpikir secara kritis. Maka hal ini membutuhkan
pendekatan yang dapat memberi rangsangan pada kemampuan dalam berpikir
kritis siswa pada pembelajaran mata pelajaran matematika.

Matematika adalah landasan dari seluruh ilmu pengetahuan, sehingga
matematika harus diajarkan kepada anak prasekolah, sebagaimana dijelaskan
oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) bahwa kurikulum
mulai dari prasekolah (pra TK) sampai dengan kelas XII diharuskan dapat
memberdayakan siswa. (1) menciptakan serta menerapkan representasi dengan
tujuan mengatur, menyimpan dan menyalurkan ide-ide matematika; (2)
memilih, menggunakan serta mengartikan representasi matematika sebagai
pemecah masalah; dan (3) menerapkan representasi bertujuan untuk
menggambarkan dan memberi tafsiran terkait fenomena sosial, fisik, serta
matematika. (Rusminati, 2018:80).

Matematika didefinisikan sebagai pintu gerbang dan kunci dari ilmu
pengetahuan, yang merupakan mata pelajaran utama dalam pengembangan
ilmu-ilmu lainnya. Matematika juga didefinisikan sebagai salah satu hal yang
dipelajari siswa sejak tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai pada Perguruan Tinggi.
(Fiantika, 2022:30).
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Pendekatan yang tepat diterapkan untuk mendorong peningkatan
kemampuan dalam berpikir secara kritis matematis pada peserta didik salah
satunya adalah pendekatan open ended.

Keterampilan pada abad 21 harus dimiliki generasi milenial Indonesia, ini
disebabkan diadakannya upaya dalam memerangi persaingan di masa yang
akan tiba. Keterampilan pada abad 21 tidak hanya memberi bekal pada peserta
didik untuk tidak gagal dalam menempuh jenjang di sekolah, namun beberapa
keahlian bagi individu untuk dapata mudah beradaptasi dan mengalami
perkembangan di dunia yang terus berubah (Rusminati, 2023:10723).

Kemampuan dalam berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk menghadapi
abad 21, karena pada abad ini manusia diharuskan memiliki pemikiran yang
kritis agar mampu menghadapi berbagai macam tuntutan pada perkembangan
zaman. Dalam pemecahan masalah (problem solving) memerlukan pemikiran
kritis dan mempertimbangkan semua pilihan yang mungkin dan tidak mungkin.
Pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu. upaya tiap individu
untuk menyikapi maupun mengatasi hambatan ketika jawaban atau cara
menyikapinya belum jelas. Siswono (dalam (Rusminati, 2018:82).

Rendahnya kemampuan dalam berpikir kritis pada siswa terlihat dalam
konteks pengajaran melalui cara mereka memecahkan masalah hanya
berdasarkan solusi umum. Siswa juga diyakini tidak memahami dan menjawab
semua pertanyaan. yang dilontarkan oleh guru. Hasil belajar siswa, terutama
terkait materi yang melibatkan proses berpikir secara kritis, masih tergolong
rendah pada muatan, misalnya pada mata pelajaran matematika.

Mata pelajaran khususnya pada tingkat Sekolah Dasar yang berkedudukan
penting dalam peningkatan kemampuan berpikir secara kritis yaitu matematika.
Hal tersebut dikarenakan matematika adalah ilmu yang mampu memberi
rangsangan kemampuan dalam berpikir serta logika pada individu (Suherman,
2003:253). Menurut, Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tujuan mempelajari
matematika adalah siswa mampu mempunyai kemahiran dalam memecahkan
suatu permasalahan. Sehingga tujuan utama secara garis besar terkait
diberikannya mata pelajaran matematika di tingkat sekolah dasar yaitu: 1)
Memberi bekal pada siswa agar memiliki kemampuan dalam mengikuti
perubahan tiap keadaan pada. kehidupan sehari-hari yang akan selalu
mengalami perkembangan melalui pemikiran yang logis, kritis, masuk akal,
jujur, cermat, efektif, dan efisien. 2) Melatih siswa untuk mampu membawa ilmu
matematika dan pola. pikir matematika untuk diterapkan dalam kehidupan.

Dilihat dari hasil survei yang telah dilaksanakan oleh Programme for
International Student Assesment (PISA) kepada hasil belajar terkait IPA,
Matematika, dan kemampuan membaca atau literasi menyatakan bahwa pada
tahun 2015 negara Indonesia menduduki. peringkat ke-63 dari 72 negara di
dunia dimana PISA mengukur pengetahuan peserta didik dan hal yang dapat
mereka lakukan melalui pengaplikasiannya dengan pengetahuannya sehingga
memperoleh nilai matematika sebesar 386, jauh berada di bawah standard.
Organizaton for Science Study (TIMMS) menyajikan hasil dari riset mereka yang
berkaitan dengan hasil pembelajaran pada mata pelajaran matematika serta IPA
yang menjelaskan bahwa negara Indonesia berada di peringkat ke-45 darijumlah
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50 negara di dunia dan jumlah perolehan nilai rata-rata matematika diangka 397
berada di bawah standard rata-rata yang telah ditetapkan TIMSS yakni 500. Hal
ini dibuktikan dengan peningkatan tingkat sains yang paling besar yaitu dari
387 poin pada tahun 2012 hingga 403 poin pada tahun ke 2015, sehingga
kemampuan matematika. meningkat dari 375 poin pada tahun 2012 menjadi 386
poin pada tahun 2015. Meningkatnya poin ini membawa Indonesia masuk dalam
6 besar peringkat IPA. chart , dari posisi kedua pada tahun 2012. Berdasarkan
program PISA (Program for International Student Assessment) Kementerian
Pendidikan RI, penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belajar sains,
matematika dan membaca dapat ditunjukkan pada tataran pertanyaan kognitif.
wilayah C4 dan C5. Tingkatan soal tersebut terdapat pada salah satu
kemampuan belajar siswa, yaitu. Kemampuan dalam berpikir kritis. Maka dari
itu, guru harus melaksanakan suatu proses dalam. pembelajaran, yang tidak
hanya bertujuan agar siswa dapat melihat, memahami serta menggunakan
informasi ataupun materi yang didapat, tetapi juga. melakukan analisis dan
melakukan evaluasi pemerolehan informasi tersebut. Dengan demikian, dapat
didinyatakan bahwa siswa menggunakan satu keterampilan kritis, yaitu
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS), yaitu. berpikir secara kritis.
HOTS didefinisikan sebagai pengelolaan pikiran secara ekstensif dengan tujuan
memperoleh hal baru yang menantang. HOTS menjadikan individu
menggunakan ilmu pengetahuan baru atau pengetahuan yang sebelumnya serta
memanipulasi data untuk menemukan kemungkinan lain jawaban yang baru.
Rofiah (dalam (Rusminati, 2020:408).

Keberhasilan dalam kemampuan berpikir secara kritis tidak mudah
dilaksanakan pada proses belajar yang bersifat konvensional serta hanya satu
arah, yaitu pendidik berlaku menjadi satu-satunya literatur pada saat kegiatan
belajar. Sehingga diperlukan penerapan pendekatan pada pembelajaran yang
mampu menyalurkan keahlian dalam berpikir secara kritis terhadap siswa, salah
satu betuknya adalah melalui pendekatan pembelajaran. Pembelajaran
merupakan suatu perspektif berupa rencana awal yang menjelaskan
pelaksanaan pembelajaran dalam pelaksanaan aktivitas audio yang digunakan
dalam pembelajaran. Banyak metode pengajaran yang dapat digunakan dalam
membantu memberi peningkatan keahlian berpikir pada siswa, salah satunya
adalah Open Ended Learning (OEL).

Pendekatan Open Ended Learning adalah pendekatan pembelajaran yang
menampilkan masalah bersifat terbuka yang memiliki berbagai cara juga
berbagai bentuk solusi dalam proses penyelesaian untuk meningkatkan
perkembangan pola berpikir siswa. Dengan adanya pendekatan pembelajaran
ini siswa diarahkan untuk menggunakan keahlian dalam berpikir kritisnya
untuk mendapat penyelesaian atas permasalahan yang tengah dihadapi.
Adapun tahapan pendekatan pembelajaran, memperhatikan dan mencatat
reaksi atau respon siswa, memberi bimbingan dan pengarahan, dan terakhir
yaitu menarik kesimpulan (Isrokatun, 2018:84).

Berdasar pada pendahuluan yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini
dilakukan karena lemahnya kemampuan siswa dalam memahami serta
memecahkan masalah dengan menerapkan proses berpikir secara kritis. Tujuan
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penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Open Ended Learning (OEL)
terhadap berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar.

TINJAUAN PUSTAKA
Pendekatan Open Ended Learning

Problem open ended adalah permasslahan yang dikembangkan dengan
hasil jawaban yang bervariasi dan benar. Problem ini dianggap sebagai problem
tidak lengkap atau problem bersifat terbuka. Tidak hanya itu, maslaah open
ended juga memberi arahana pada peserta didik untuk menerapkan berbagai
macam cara atau metode dalam menyelesaikan masalah sehingga sampai pada
suatu jawaban yang diinginkan. Misal ada pembelajaran matematika, dengan
adanya penerapan open ended maka pembelajaran dengan menggunakan
masalah open ended diawali dengan memberi permasalahan yang bersifat
terbuka kepada peserta didik. Kegiatan pembelajaran wajib mengajak siswa
untuk memecahkan permasalahan dengan berbagai macam cara dan
kemungkinan sebagian besar jawaban yang benar sehingga memicu peningkatan
potensi intelektual dan pengalaman peserta didik dalam proses menciptakan hal
baru. Dalam proses penyelesaian atau pemecahan masalah (problem solving),
guru berupaya untuk mengkombinasikan pengetahuan peserta didik,
keterampilan, serta cara berpikir matematika yang telah dipelajari sebelumnya
(Sawada dalam Mugsudah, 2003:17).

Penelitian ini didasarkan pada pertimbangan penelitian yang pernah
dilaksanakan dan relevan dengan pengaruh pendekatan Open Ended terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan ole Kadek Dita
Lestari, Ni Wayan Sumiasih, dan Ida Bagus Surya Manuaba (2017) yang berjudul
“Penagruh Model Pembeljaran Open Ended Berbasis Keterampilan Menjelaskan
terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA” menyatakan bahwa rerata kompetensi
pengetahuan IPA kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
rerata kompetensi pengetahuan IPA kelompok control. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajara Open Ended berbasis keterampilan
memiliki pengaruh terhadap kompetensi ilmu pengetahuan IPA pada siswa
kelas V SD Gugus IV Jenderal Sudirman Denpasar Selatan tahun ajaran
2016/2017.

Kemudian penelitian oleh Dede Salim Nahdi (2015) pada kelas V Sekolah
Dasar yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Penalaran
Matematis Siswa melalui Model Brai Based Learning” memberikan hasil bahwa
terdapat adanya peningkatan kemampuan dalam berpikir secara kritis dan
penlaran matematis yang lebih baik pada pembelajaran PBL daripada siswa yang
menerapkan pembelajaran konvensional.

H1: Ada Pengaruh Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan
dalam Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.
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Judul:
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menganalisis dan mengevaluasi informasi yang (Think Patr Share) dal
dpecleh uwnhk memmtukan Lredibilitas Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”

pendskatan pembelajaran yang menyajikan
permasalahan dengan berbagai carapenyelesaian
dan juga solusi yang beragam (Ngalimun,
2012:164). Huda dalam Isrok’atun (2018:84)
menyebutkan lima sintak pendekatan openended
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pembelajaran, memerhatikan dan mencatat respon
siswa, membimbmng dan mengarahkan siswa,
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o

Lamjpulan sacara tspat d.m rasional Manlama judul “Meningkatkan Kemampuan
(2017:8) menyebutkan S indikator kemampuan Berpikir Kritis dan Pesmalaran
berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan Matematis  Siswa melalui Model

mendasar, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan membenkan penjelasan lebih
lanjut, dan mengatur strateg: dan taktik.

Brain Based Leaming "

>
o

Hipotesis:
Ada Pengaruh Pendekatan Open Ended Terhadzp Kemampuan Berpikar
Kritis Siswa Kelas IV Sekolzah Dasar

Gambar 1. Conceptual Framework

METODOLOGI

Penelitian ini menerapkan pendekatan model kuantitatif dengan jenis
penelitian Quasi Eksperimen dengan menerapkan posstest-only control. Penelitian
ini bertujan mengetahui bagaimana pengaruh dari pendekatan open ended
terhadap kemampuan dalam berpikir secara kritis pada peserta didik kelas IV di
SD Hang Tuah 10 Juanda.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu keseluruhan dari
siswa kelas IV SD Hang Tuah 10 Juanda. Sampel pada penelitian ini adalah kelas
eksperimen IV-A dan kelas kontrol IV-B siswa SD Hang Tuah 10 Juanda. Teknik
pengumpulan data dilaksanakan melalui tenik tes dan observasi, Adapun yang
dimaksud yaitu soal untuk post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Teknik pengumpulan data melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan penelitian,
pelaksanaan, dan analisis data hasil penelitian. Teknik analisis data dalam
peneltiian ini adalah dengan melakukan uji instrumen, uji prasyarat, dan uji
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hipotesis. Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistic uji-t
untuk melihat apakah nilai tengah suatu distribusi nilai kelompok berbeda
secara nyata dari nilai tengah lainnya.

Penelitian ini diikuti oleh 39 siswa SD Hang Tuah 10 Juanda, yang terdiri
dari sembilan belas siswa menggunakan metode pembelajaran tradisional dan
20 siswa menggunakan metode pembelajaran terbuka. Pemilihan penelitian ini
didasarkan pada pemilihan penelitian yang dilakukan dengan penerapan teknik
purposive sampling, yaitu proses pemilihan sampel tidak sembarangan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini memiliki tujuan mengetahui apakah terdapat
pengaruh pada pendekatan open ended terhadap kemampuan berpikir secara
kritis siswa kelas IV sekolah dasar di tinjau dari hasil post-test. Adapun hasil
penelitian ini:

Tabel 1. Uji Normalitas Penggunakan Pendekatan Open Ended terhadap
Kemampuan Berpikir Secara Kritis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Tinjau dari
Hasil Post-Test

ROMMOBOIOV- | hapivo- Wik
Smirnov*
tati . tatis = P
Res S;.“S Df | Sig. S?.”s Df |Sig.
tic tic
| Postest- 101 | 24| 2007 | 980 | 24 |.899
Berfikir
s Kelas
kritis .
Experimen
Postest- A59 | 20| 197 | 934 | 20 |.187
kelas
kontrol
a. Lilliefors Significance Correction
*_ This 1s a lower bound of the true significance.

Berdasarkan output data pada Tabel 1. Uji Normalitas di atas
memperlihatkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk semua data post-test pada
uji One sample Kolmogorov Smirnov 0,05, maka ditarik kesimpulan bahwa data
penelitian kemampuan berpikir secara kritis siswa berdistribusi normal,
sehingga pernyataan normalitas telah terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji
Homogenity of Variances untuk menunjukkan data homogenitas.
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Tabel 2. Uji Homogenitas Penggunakan Pendekatan Pembelajaran Open Ended
terhadap Kemampuan Berpikir- Kritis Siswa Kelas-IV Sekolah Dasar di Tinjau
dari Hasil Post-Test

dfl
1.578 1

df2
42

216

Berdasarkan ouput data pada tabel 2. Uji Homogenitas di atas perhitungan
data post-test membuktikan nilai--signifikansi (Sig.) sebesar 0,216 >0,05 sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa varians data pendekatan open ended siswa
kelas IV adalah homogeny atau sama.

Tabel 3. Uji Hipotesis Penggunaan Pendekatan Open Ended terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Tinjau dari Hasil

Post-Test
Levene's
Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Varian
ces
95%
q Confidence
Sig. Mean st:'dx' Intctlval of
F |Sig. | t df |(2-taile | Differenc | .o the
B;cnﬁlur d Differen | - pjfference
Kritis ) ° ce :
Lower | Upper
Kelas ol 226 | 01| 99 369 | 25| 174
Experimen ‘é 16 | 97 - 0 58 3 06 10
Kelas 2.7 41.8 .00 9.9 3.61 26| 17.2
Kontrol 56 99 9 58 4 65 52

Berdasarkan output data Uji Hipotesis pada Tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa nilai sig. sebesar 0,2697 < 0.05, bahwa ditolak dan diterima. Dengan ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikasi terhadap
pendekatan open ended terhadap kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen.

PEMBAHASAN

Berdasar pada analisis data hasil--tes terhadap tingkat kemampuan dalam
berpikir secara kritis peserta didik kelas IV SD Hang Tuah 10 Juanda
memperlihatkan adanya ketidaksamaan yang cukup signifikan antara nilai rata-
rata pada hasil tes dalam kelas eksperimen juga kelas kontrol. Rata-rata nilai yang
didapat dari hasil tes () adalah 75 lebih-besar dari nilai kelas kontrol yaitu 65.
Signifikansi dapat dilihat dari proses uji hipotesis yang memperlihatkan bahwa
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nilai > vyaitu 2,6 > 2,1 sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan open ended terhadap kemampuan berpikir secara kritis
siswa pada muatan pelajaran matematika kelas IV SD Hang Tuah 10 Juanda.

Keberhasilan tes yang diujikan tidak lepas dari faktor pendukung yaitu
kondisi kesehatan peserta didik selama mengikuti tes dalam keadaan baik, adanya
kesiapan dari peserta didik selama mengikuti tes baik dalam penguasaan materi
maupun konsentrasi belajar. Adapun faktor lainnya sehingga penelitian dapat
berlangsung dengan baik yaitu lingkungan sekolah ataupun ruang kelas sangat
mendukung untuk pelaksanaan pendekatan open ended learning yang juga
berpengaruh terhadap kemahiran dalam berpikir secara kritis oleh siswa, serta
dukungan dari guru yang menggunakan pendekatan pembelajaran tersebut.

Penerapan pendekatan open ended learning yang berbasis pada pemecahan
masalah memberi pengalaman belajar yang berkesan bagi siswa, hal tersebut
dibuktikan dengan mereka mengalami langsung proses dalam pemecahan suatu
permasalahan sehingga peserta didik menjadi tahu dan paham. Dengan
pemahaman tersebut menimbulkan pola pikir bagi peserta didik untuk
memecahkan masalah berdasarkan kemampuannya masing-masing. Penerapan
pendekatan open ended learning juga melatih sosialisasi peserta didik agar saling
terbuka, sehingga mereka akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
lebih luas selama pembelajaran berlangsung (Ngalimun, 2012:164). Soal-soal tes
yang diberikan bersifat terbuka, artinya memungkinkan peserta didik menjawab
dengan lebih dari satu jawaban benar membuat peserta didik melatih pola
pikirnya untuk mengasah pengetahuan yang dimilikinya sehingga mereka dapat
menemukan kemungkinan jawaban dan konsisten secara integratif (Hanafiah,
2012:63).

Hasil penelitian ini ditinjau dari proses pendekatan open ended learning
sesuai dengan teori belajar kognitivisme dari Jerome Bruner. Peserta didik
memulai proses belajar dengan menerapkan media pada pembelajaran yang
konkret berupa pohon faktor, selanjutnya merepresentasikan pohon faktor
tersebut untuk menemukan jawaban benar dengan salah satu penyelesaian
tersebut.

Peserta didik mampu menuliskan dan menjelaskan rumus-rumus
matematika yang diperoleh berdasarkan pemahamannya pada tahap-tahap
sebelumnya.

Selain itu juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dede Salim
Nahdi (2015) serta Agus Purnomo dan Suprayitno (2013) yang mana keahlian
dalam berpikir secara kritis dapat diupayakan peningkatannya melalui
pendekatan pembelajaran yang menuntut kerja maupun pola pikir peserta didik.
Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Kadek Dita Lestari-dkk (2017) yang memperlihatkan bahwa pendekatan open
ended learning dapat memberi peningkatan pada hasil belajar peserta didik, baik
dalam kemampuan menjelaskan maupun kemampuan berpikir secara kritis.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan yang dapat diambil berdasar pada hasil analisis yang telah
dilakukan adalah terdapat perbedaan yang siginikansi antara pendekatan open
ended post-test terhadap kemampuan dalam berpikir secara kritis antara kelompok
peserta didik--yang mengikuti pembelajaran melalui penerapan pendekatan
pembelajaran yang konvensional. Penelitian ini memberikan novelly bahwa
dalam upaya peningkatan kemampuan dalam berpikir secara kritis khususnya
bagi peserta didik tingkat sekolah dasar perlu memperhatikan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik dan sumber belajar yang
dimiliki peserta didik. Penggunaan pendekatan pembelajaran open ended telah
terbukti efektif karena melalui pendekatan pembelajaran ini siswa dapat
mempelajari secara mandiri menggunakan kemampuan berpikir kritis mereka
sehingga menghasilkan jawaban dengan beragam cara.

PENELITIAN LANJUTAN

Pada penelitian ini pendekatan open ended ini cocok diterapkan di kelas IV
pada muatan pelajaran matematika materi FPB dan KPK. Sekiranya pendekatan
pembelajaran ini dapat ditindaklanjuti pada jenjang kelas, muatan pelajaran,
atau materi lainnya untuk mendorong peningkatan kemampuan dalam berpikir
secara kritis siswa. Peneliti perlu memperhatikan keterlaksanaan sintak
pendekatan open ended serta factor-faktor lain yang mungkin berpengaruh dalam
penelitian.
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